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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan produksi dan 
pencemaran plastik tertinggi di dunia, berada di peringkat kedua 
setelah China. Diperkirakan, Indonesia menghasilkan sekitar 20,5 
juta ton limbah plastik per tahun, dan jumlah ini diproyeksikan terus 
meningkat akibat pertumbuhan populasi dan sistem pengelolaan 
limbah yang kurang efektif (Wibowo et al., 2021; Ma'ruf 2019). 
Sampah plastik yang dibuang berakhir di sungai dan bermuara ke 
laut, memperburuk pencemaran dan mengancam ekosistem perairan 
(Harmadi & Sundari & Harmadi, 2020). Para ilmuwan juga 
memperkirakan bahwa jumlah plastik di lautan akan melebihi 
pertumbuhan populasi ikan setiap tahunnya hingga pada tahun 2050 

(Cahyati et al., 2020). Sekitar 500 miliar kantong plastik digunakan 
setiap tahunnya, dan 13 juta di antaranya berakhir di lautan yang 
mampu membunuh sekitar satu miliar organisme akuatik (Waddel et 
al., 2020). 

Ketika sampah masuk ke badan air, maka sampah akan terpecah 
menjadi partikel-partikel kecil yang disebut mikroplastik dengan 
ukuran ≤5 mm dan sangat sulit terdegradasi oleh alam (Razali et al., 
2020) Pembentukan partikel mikroplastik terjadi sebagai akibat dari 
berbagai pengaruh, termasuk suhu, gelombang, arus, dan sinar 
matahari (Joesidawati, 2018). Mikroplastik dapat memasuki perairan 
laut secara langsung dalam bentuk mikroplastik primer maupun tidak 
langsung dalam bentuk sekunder. Mikroplastik primer merupakan 

ABSTRACT|Microplastics are waste materials that have been degraded into particles smaller than 5 mm due to light, temperature and air 
flow. This situation increases the potential for microplastic translocation in fish as aquatic organisms. The high level of microplastic 
contamination in fish has the potential for translocation of microplastics to the human body through consumption of contaminated fish. 
This research aims to examine microplastic contamination in fish in Indonesian waters, including a comparison of microplastic 
contamination in seawater fish and freshwater fish, as well as a comparison of the presence of microplastics in fish organs based on a review 
of available literature. This research uses a literature review method with the criteria for the selected journal being publications in 
2013-2023. The research results revealed that the highest presence of microplastics was found in seawater fish at 66%, while in freshwater 
fish it was 34%. The most common microplastics found include fibers, filaments, fragments and films with percentages of 29%, 22% and 18% 
respectively. The organs where microplastics are most commonly found include digestive organs at 75%, gills at 22% and meat at 3%. These 
findings highlight the importance of public awareness of microplastic contamination, as well as the need for plastic waste management and 
microplastic testing of fish before they are marketed.   
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ABSTRAK|Mikroplastik adalah partikel limbah berukuran kurang dari 5 mm yang terbentuk akibat degradasi dari faktor lingkungan seperti 
cahaya, suhu, dan aliran air. Kondisi ini meningkatkan risiko translokasi mikroplastik pada ikan sebagai organisme akuatik, yang kemudian 
berpotensi masuk ke tubuh manusia melalui konsumsi ikan yang tercemar. Penelitian ini bertujuan mengkaji cemaran mikroplastik pada ikan 
di perairan Indonesia dengan membandingkan kontaminasi mikroplastik pada ikan air laut dan air tawar, serta mengidentifikasi keberadaan 
mikroplastik di berbagai organ ikan berdasarkan kajian literatur yang ada. Metode yang digunakan adalah literature review terhadap jurnal 
terakreditasi yang dipublikasikan antara tahun 2013-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan air laut memiliki tingkat cemaran 
mikroplastik tertinggi sebesar 66%, sementara ikan air tawar sebesar 34%. Jenis mikroplastik yang paling umum dijumpai adalah fiber (29%), 
fragmen (22%), dan film (18%). Mikroplastik paling banyak ditemukan di saluran pencernaan (75%), insang (22%), dan daging (3%). Temuan 
ini menyoroti pentingnya kewaspadaan masyarakat terhadap cemaran mikroplastik, serta perlunya pengelolaan limbah plastik dan uji 
mikroplastik pada ikan sebelum dipasarkan.  
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plastik yang sengaja dibuat berukuran kecil misalnya sebagai pelet 
resin, termoplastik, scrubber dalam produk perawatan, industrial 
abrasives, exfolian, dan plastik yang digunakan dalam rotomilling. 
Mikroplastik sekunder merupakan hasil dari fragmentasi produk 
plastik yang lebih besar menjadi potongan yang berukuran kecil 
(Yona et al., 2020). Sumber sekunder inilah yang menjadi sumber 
utama yang menyebabkan keberadaan mikroplastik dilaut yang 
mencemari lingkungan seperti mikroplastik jenis fragmen, fiber dan 
juga film (Tobing et al., 2020; fadhilah et al., 2023).

Mikroplastik yang berukuran mikro dimungkinkan dapat tertranspor 
di berbagai aliran air, termasuk juga terdeposit dalam tubuh biota 
perairan (Johan et al., 2019). Mikroplastik kemudian akan 
terakumulasi di tubuh biota karena sifatnya yang sulit terdegradasi 
(Pratiwi et al., 2024), dan kemudian akan tertranfer ke biota lain yang 
memakan biota tersebut (Windsor et al., 2024). Adanya cemaran 
mikroplastik pada biota air yang terpapar dapat mengakibatkan 
peningkatan bobot hati yang abnormal dan terjadinya malnutrisi atau 
kondisi ikan yang buruk akibat penyerapan senyawa racun dari 
polimer mikroplastik (Sawalman et al., 2021). Dampak tersebut akan 
berimbas pada berkurangnya tingkat pertumbuhan, menghambat 
produksi enzim, menurunkan kadar hormon steroid, mempengaruhi 
reproduksi, dan dapat menyebabkan paparan aditif plastik lebih 
besar. Apabila terkonsumsi manusia dapat menyebakan gangguan 
hati, ginjal, dan keracunan (Tuhumury & Ritonga, 2020).

Studi menunjukkan bahwa adanya cemaran mikroplastik pada ikan 
menggambarkan adanya potensi terjadinya translokasi mikroplastik 
ke tubuh manusia melalui konsumsi ikan yang tercemar. Penelitian di 
Rawa Pening, Jawa Tengah, menemukan bahwa lingkungan dan biota 
di Rawa Pening tercemar mikroplastik, yang berpotensi mengancam 
kesehatan manusia (Puspita et al., 2022). Selain itu, penelitian di 
Teluk Palu, Sulawesi Tengah, juga menunjukkan tingginya konsumsi 
ikan laut lokal di perairan Teluk Palu, yang berpotensi mengancam 
kesehatan manusia akibat cemaran mikroplastik pada ikan 
(Hermawan et al., 2022). Oleh karena itu, adanya cemaran 

mikroplastik pada ikan menunjukkan potensi translokasi 
mikroplastik ke tubuh manusia melalui konsumsi ikan yang tercemar. 

Hingga saat ini, belum ada literatur review yang secara komprehensif 
membahas cemaran mikroplastik pada ikan konsumsi di Indonesia. 
Oleh karena itu, enelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 
tersebut dengan mengidentifikasi jenis mikroplastik yang mencemari 
ikan konsumsi, serta wilayah perairan yang paling terdampak 
berdasarkan data dari berbagai studi yang telah dipublikasikan. 
Kajian ini diharapkan dapat menyajikan gambaran yang lebih utuh 
mengenai cemaran mikroplastik pada ikan konsumsi, sehingga dapat 
menjadi dasar untuk tindakan mitigasi dan pengelolaan lingkungan 
perairan yang lebih baik. 


BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literatur review untuk 
menggambarkan cemaran mikroplastik pada ikan air laut dan air 
tawar di Indonesia. Artikel yang dipilih sebagai rujukan bersumber 
dari jurnal ilmiah yaitu google scholar. Pencarian artikel 
menggunakan keywords; pencemaran, mikroplastik, ikan air tawar, 
ikan air laut. Kriteria jurnal yang dipilih merupakan publikasi tahun 
2013-2023. Analisis data menggunakan analisis deksripsi untuk 
mengorganisir dan mendeskripsikan data. Artikel ini diharapkan 
menjadi informasi berharga bagi masyarakat serta pertimbangan bagi 
peneliti selanjutnya dalam menyikapi cemaran mikroplastik pada 
ikan konsumsi dari perairan Indonesia. 


HASIL  

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, dari 59 paper yang 
dipublikasikan sejak tahun 2013-2023 telah dilaporkan sebanyak 55 
spesies air laut serta 28 spesies air tawar yang tercemar mikroplastik 
(Tabel 1).  

Table 1. Publikasi penelitian mikroplastik pada ikan konsumsi di Indonesia 

Sumber Jenis Ikan Lokasi Jenis Mikroplastik Biomarker Referensi
Air Laut Ikan Kembung (Rastrelliger 

faughni Matsui, 1967)

Teluk Cendrawasih, 

Papua Barat., Pelabuhan 

Samudera Belawan, 

Fiber, Fragmen, Pellet, 

Film

Insang dan 

Pencernaan

Absar, 2023; Arisanti et al., 

2023

Ikan Swanggi (Priacanthus Pesisir Brondong, Fiber, Fragmen, Film Pencernaan Labibah & Triajie, 2020
Ikan Julung- Julung 

(Hemiramphus far)

Pulau Barang Lompo, 

Makasar

Polypropilene, 

Polyethylene, 

Insang, 

Pencernaan dan 

Sawalman et al., 2021

Ikan Baronang Kalung (Siganus 

virgatus)

Pulau Barang Lompo, 

Makasar

Polypropilene, 

Polyethylene, 

Insang, 

Pencernaan dan 

Sawalman et al., 2021

Ikan Lencam (Lethrinus lentjan) Pulau Barang Lompo, 

Makasar., Bengkulu

Polypropilene, 

Polyethylene, 

Polyurethane, 

Insang, 

Pencernaan dan 

Otot

Sawalman et al., 2021; 

Johan et al., 2021

Ikan Kakap Merah (Lutjanus 

malabaricus, Bloch & Schneider, 

TPI Teluk Jakarta Fiber, Film, Fragmen Insang dan 

Pencernaan

Fachrudin, 2022

Ikan Baronang (Siganus javus, 

Linnaeus, 1766)

TPI Teluk Jakarta Fiber, Film, Fragmen Insang dan 

Pencernaan

Fachrudin, 2022

Ikan Baronang (Siganus 

calanaliculatus)

Kota Sorong, Papua 

Barat., Palu

Fiber, Film, Fragmen, 

serpihan, serat

Pencernaan Iriani et al., 2023; 

Hermawan et al.,2023
Ikan Teri (Stolephorus Teluk Cendrawasih, Film, Fragmen, Fiber Pencernaan Putri, 2023
Ikan Bubara (Caranx sp.) Teluk Ambon Fiber, Fragmen, Film, Pencernaan Sahetapy et al., 2023
Ikan Kakap Putih (Lates Teluk Ambon Fiber, Fragmen, Film, Pencernaan Sahetapy et al., 2023
Ikan Layang (Decapterus Pasar Bali Fiber, Film, Fragmen, Pencernaan Safitri et al., 2022
Ikan Kenyar (Sarda oriental) Pasar Bali Fiber, Film, Fragmen, Pencernaan Safitri et al., 2022
Ikan Tuna (Auxis spp) Pasar Bali., Malang Fiber, Film, Fragmen, 

Foam, Nylon, HDPE, 

Pencernaan Safitri et al., 2022; Putri, 

2021
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Ikan Tracas (Hemiramphus Pasar Bali Fiber, Film, Fragmen, Pencernaan Safitri et al., 2022
Ikan Selar Bentong (Selar 

crumenophthalmus)

Pasar Bali Fiber, Film, Fragmen, 

Foam

Pencernaan Safitri et al., 2022

Ikan Selar Tetengkek Pasar Bali Fiber, Film, Fragmen, Pencernaan Safitri et al., 2022
Ikan Kerapu Ekor Putih 

(Epinephelus areolatus)

Pulau Pramuka 

Kepulauan Seribu

Fiber, Fragmen, Pellet Pencernaan Utomo, 2020;

Ikan Entai (Epinephelus ongus) Pulau Pramuka Fiber, Fragmen, Pellet Pencernaan Utomo, 2020
Ikan Kerapu Macan (Epinephelus 

sexfasciatus)

Pulau Pramuka 

Kepulauan Seribu

Fiber, Fragmen, Pellet Pencernaan Utomo, 2020

Ikan Kerapu Macan (Epinephelus 

fuscoguttatus)

Pulau Pramuka 

Kepulauan Seribu

Fiber, Fragmen, Pellet Pencernaan Utomo, 2020

Ikan Bandeng (Chanos sp) Kalimantan Timur., Fiber, Fragmen, Pellet, Pencernaan Ashuri et al., 2022; Putri, 
Ikan Baronang (Siganus sp) Kalimantan Timur Fiber, Fragmen, Pellet, 

Film, Nylon, HDPE, 

Pencernaan Ashuri et al., 2022; Putri, 

2021
Ikan Layang (Decapters sp) Kalimantan Timur Fiber, Fragmen, Pellet Pencernaan Ashuri et al., 2022
Ikan Tongkol (Euthynnus sp) Kalimantan Timur., 

Banyusangka Jawa Timur

Fiber, Fragmen, Pellet, 

Film

Pencernaan Ashuri et al., 2022; 

Pratama et al., 2021
Ikan Kembung (Rastrelliger sp) TPI Belawan., 

Banyusangka Jawa 

Timur., Bali., Semarang

Film, Fiber, Fragmen , 

Pellet

Insang dan 

Pencernaan

Erlangga et al., 2022; 

Pratama et al., 2021;Tobing 

et al., 2020 Senduk et al 
Ikan Kembung (Rastreligger Palu Serpihan, Serat Pencernaan Hermawan et al., 2023
Ikan Dragon (Idiacanthus 

atlanticus)

Malang Film, Fiber, Fragmen, 

Nylon, HDPE, LDPE, EVA

Pencernaan Putri, 2021

Ikan Belanak (Mugil cephalus) Mangunharjo Semarang Pellet, Film, Fiber, Pencernaan Prameswari et al., 2022
Ikan Duri (Arius maculatus) Bengjalis Riau., Fiber, Film Pencernaan Febriani et al., 2020
Ikan Lomek (Harpodon Bengjalis Riau., Fiber, Film Pencernaan Febriani et al., 2020
Ikan Biang (Setipinna breviceps) Bengjalis Riau., Fiber, Film Pencernaan Febriani et al., 2020
Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp) PPI Kedongan, Bali Fiber, Film, Fragmen Pencernaan Panjaitan et al., 2021
Ikan Layur (Trichiurus lepturus) Bengkulu Fiber, Film, Fragmen Pencernaan Johat et al., 2021
Ikan Gulama (Jonhius Bengkulu Fber, Film, Fragmen Pencernaan Johat et al., 2021
Ikan Kuwe (Carangoides Bengkulu Fiber, Film, Fragmen Pencernaan Johat et al., 2021
Ikan Lemah (Lactarius lactarius) Bengkulu Fiber, Film, Fragmen Pencernaan Johat et al., 2021
Ikan Layur (Trichiurus sp) Banyusangka Jawa Timur Fiber, Fragmen, Film Pencernaan Pratama et al., 2021
Ikan Tuna Mata Besar (Thunnus Wakatobi Sulawesi Fiber Pencernaan Dia et al., 2021
Ikan (Decapterus sp) Bali Fragmen, Film, Fiber Pencernaan Tobing et al., 2020;
Ikan (Auxis rochei) Bali Fragmen, Film, Fiber Pencernaan Tobing et al., 2020;
Ikan Sarden (Sardinella lemuru) Bali Fragmen, Film, Fiber Pencernaan Tobing et al., 2020; 

Yudhantari et al., 2019;
Ikan Selar (Selaroides leptolepis) TPI Tawang Rosowari 

Kendal

Fragmen, Film, Fiber, 

Pellet

Insang dan 

Pencernaan

Senduk et al., 2021

Ikan Rengginan (Myripristis 

hexagona)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Tupai (Sargocentron 

caudimalatum)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Kerapu (Cephalopolis 

urodeta)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Kakap Garis Biru (Lutjanus 

kasmira)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Ayam- ayam (Balistapus 

undulatus)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Siput (Liparis gibbus) Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Kakap (Lutjanus 

xantophilis)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Kembung (Rastrelliger Teluk Palu, Sulawesi Fragmen Pencernaan Hermawan et al., 2022
Ikan Karang (Carangoides Teluk Palu, Sulawesi Fragmen Pencernaan Hermawan et al., 2022
Ikan Kuniran (Upeneus Teluk Palu, Sulawesi Fragmen Pencernaan Hermawan et al., 2022
Ikan Kuwe Mata Besar (Caranx Teluk Palu, Sulawesi Fragmen Pencernaan Hermawan et al., 2022
Ikan Kuwe (Caranx ignobillis) Teluk Palu, Sulawesi Fragmen Pencernaan Hermawan et al., 2022
Ikan Tupai (Sargocentron 

caudimalatum)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Kerapu (Cephalopolis 

urodeta)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Kakap Garis Biru (Lutjanus 

kasmira)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Ayam- ayam (Balistapus 

undulatus)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Siput (Liparis gibbus) Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020
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Ikan Kakap (Lutjanus 

xantophilis)

Papua Fiber Insang dan 

Pencernaan

Yona et al., 2020

Ikan Kembung (Rastrelliger Teluk Palu, Sulawesi Fragmen Pencernaan Hermawan et al.,  2022
Ikan Karang (Carangoides Teluk Palu, Sulawesi Fragmen Pencernaan Hermawan et al., 2022
Ikan Kuniran (Upeneus Teluk Palu, Sulawesi Fragmen Pencernaan Hermawan et al., 2022
Ikan Kuwe Mata Besar (Caranx Teluk Palu, Sulawesi Fragmen Pencernaan Hermawan et al.,, 2022
Ikan Kuwe (Caranx ignobillis) Teluk Palu, Sulawesi Fragmen Pencernaan Hermawan et al., 2022

Air 

Sungai

Ikan Mujair (Oreochromis 

mossambicus)

Brebes Jawa Tengah., 

Sungai Brantas Jawa 

Timur

Fiber, Fragmen, Film, 

PVC (polyvinylidene 

chloride), PS 

(polystiren), PET dan PA 

Pencernaan Nurwahyuni et al.,  2022; 

Puspita et al., 2022; Rofiq 

& Sari, 2022; Surbakti et 

al., 2022
Ikan Belanak (Mugil cephalus) Surabaya, Jawa Timur Fragmen, Fiber, Film, Pencernaan Sitanggang, 2019;
Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Sidoarjo Jawa Timur., 

Jawa Tengah., Lahor 

Jawa Timur., Sungai 

Gajah Wong Yogyakarta., 

Pasar Rau Kota Serang

Polymethyl methacrylate 

acrylic (PMMA), PVC 

(polyvinylidene 

chloride), PS 

(polystiren), PET dan PA 

Pencernaan, 

Insang

Seftianingrum et al., 2023; 

Puspita et al., 2022; 

Raharjo, 2022; Aryani et 

al.,  2023

Ikan Wader Cakul (Barbodes 

Binonatus)

Probolinggo Jawa Barat PP, PET, Nylon, ABS, 

PVC, PMMA, PTFE, PC, 

Pencernaan Faqih, 2022

Ikan Kapiek (Puntius Riau Film, Fiber, Fragmen Pencernaan Margaretha et al., 2023
Ikan Louhan (Amphilophus 

trimaculatus)

Jawa Tengah PVC (polyvinylidene 

chloride), PS 

(polystiren), PET dan PA 

Pencernaan Puspita et al., 2022

Ikan Betik (Anabas testudineus) Jawa Tengah PVC (polyvinylidene 

chloride), PS 

(polystiren), PET dan PA 

Pencernaan Puspita et al., 2022

Ikan Wader (Rasbora Sungai Brantas Jawa Fiber, Filamen Pencernaan Rofiq & Sari, 2022
Ikan Berot (Mastambelus Sungai Brantas Jawa Fiber, Filamen Insang Rofiq & Sari, 2022
Ikan Sapu - sapu (Hypostomus Sungai Brantas Jawa Fiber, Filamen Pencernaan Rofiq & Sari, 2022
Ikan Jendil (Pangasius Sungai Brantas Jawa Fiber, Filamen Insang Rofiq & Sari, 2022
Ikan Monto (Osteochilus vitatus) Sungai Brantas Jawa Fiber, Filamen Pencernaan Rofiq & Sari, 2022
Ikan Keting (Mystus nigriceps) Sungai Brantas Jawa Fiber, Filamen Insang Rofiq & Sari, 2022
Ikan Rengkik (Hemibagrus Sungai Brantas Jawa Fiber, Filamen Pencernaan Rofiq & Sari, 2022
Ikan Bader Bang (Barbodes Sungai Brantas Jawa Fiber, Filamen Insang Rofiq & Sari, 2022
Ikan Muraganting (Barbonymus 

altus)

Sungai Brantas Jawa 

Timur

Fiber, Filamen, Fragmen Pencernaan Rofiq & Sari, 2022; 

Surbakti et al., 2022
Ikan Sapu - sapu (Hypostomus Sungai Brantas Jawa Fiber, Filamen Pencernaan Rofiq & Sari, 2022
Ikan Lukas (Dangila cuvieri) Sungai Brantas Jawa Fiber, Filamen Insang Rofiq & Sari, 2022
Ikan Wader Putih (Barbonymus 

gonionotus)

Sungai Brantas Jawa 

Timur

Fiber, Filamen, Fragmen Pencernaan Rofiq & Sari, 2022; 

Surbakti et al., 2022
Ikan Cetol (Gambusia affinis) Sungai Brantas Jawa 

Timur

Fiber, Fragmen, Film, Pencernaan dan 

Insang

Yanuar, 2019

Ikan Bader Merah (Barbonimus Hilir Sungai Berantas Fiber, Filamen, Fiber Pencernaan Surbakti et al., 2022
Ikan Palung (Hampala Hilir Sungai Berantas Fiber, Filamen, Fiber Pencernaan Surbakti et al., 2022
Ikan Belida (Notopterus Hilir Sungai Berantas Fiber, Filamen, Fiber Pencernaan Surbakti et al., 2022
Ikan Bawal (Colosso,a 

macropomum)

Sungai Gajah Wong 

Yogyakarta

Granula, Fragmen, Fiber, 

Film, Foam

Pencernaan Raharjo, 2022

Ikan Nilem (Osteochilus vittatus) Sungai Gajah Wong 

Yogyakarta

Granula, Fragmen, Fiber, 

Film, Foam

Pencernaan Raharjo, 2022

Ikan Gabus (Channa striata) Sungai Gajah Wong 

Yogyakarta

Granula, Fragmen, Fiber, 

Film, Foam

Pencernaan Raharjo, 2022

Ikan Red Devil (Cichlosoma 

labiatum)

Sungai Gajah Wong 

Yogyakarta

Granula, Fragmen, Fiber, 

Film, Foam

Pencernaan Raharjo, 2022

Ikan Layang (Decapterus ruselli) Pasar Rau, Kota Serang Film, Fiber, Fragmen Insang dan 

Pencernaan

Aryani et al., 2023
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian logam berat di pelabuhan Indonesia 


PEMBAHASAN

Penelitian Mikroplastik di Perairan Indonesia

Distribusi mikroplastik di perairan Indonesia yang ditemukan dalam 
penelitian ini tercakup dalam 59 jurnal penelitian yang secara 
keseluruhan mulai tahun 2013-2023 (Table 1). Berdasarkan hasil data 
yang diperoleh, peningkatan akumulasi mikroplastik pada perairan 
Indonesia mulai banyak dilakukan pada tahun 2022. Sebaran 
mikroplastik pada ikan konsumsi di Indonesia meluas dari pesisir 
barat Sumatra hingga wilayah timur Papua. Namun, masih minim 
penelitian mengenai cemaran mikroplastik di wilayah Kalimantan, 
Sulawesi Tengah, dan Papua. Daerah lain yang juga masih terbatas 
dalam penelitian mikroplastik meliputi Aceh, Nusa Tenggara Barat, 
Sulawesi Utara, dan Maluku (Gambar 1, Tabel 1). Sebagian besar 
penelitian lebih terfokus pada daerah padat aktivitas industri dan 
perikanan di Jawa, Bali, dan Sumatra, menunjukkan kebutuhan akan 
penelitian lebih lanjut di wilayah yang belum banyak terjangkau.

Mikroplastik adalah fragmen plastik berukuran sangat kecil, kurang 
dari 5 mm, yang dapat ditemukan di badan perairan (Claessens et al., 
2013). Hasil review dari berbagai artikel menunjukkan bahwa 
mikroplastik lebih banyak terdapat pada ikan air laut (66%) 
dibandingkan ikan air tawar (34%) (Gambar 2a). Peneliti terdahulu 
telah melaporkan cemaran mikroplastik pada ikan air laut yang 
umum dikonsumsi masyarakat Indonesia meliputi Ikan Tuna (Auxis 
spp) (Safitri et al., 2022; Putri et al., 2021), Ikan Kerapu (Cephalopolis 
urodeta) (Yona et al., 2020), dan Ikan Kakap (Lutjanus xantophilis) 
(Yona et al., 2020). Mikroplastik lebih banyak terdapat di perairan laut 
daripada di air tawar karena beberapa alasan. Pertama, aktivitas 
manusia yang terkait dengan pariwisata, limbah rumah tangga, 
limbah pelabuhan, dan kegiatan nelayan menyebabkan peningkatan 
jumlah sampah plastik di perairan laut (Sandra & Radityaningrum, 
2021). Selain itu, distribusi mikroplastik dipengaruhi oleh faktor 
alamiah seperti run off, pasang surut, angin, arus, dan densitas 
partikel mikroplastik (Salsabila et al., 2023). Hal ini menyebabkan 
mikroplastik cenderung terakumulasi di perairan laut, termasuk di 
sedimen laut (Nainggolan et al., 2022). Selain itu, mikroplastik yang 
mengapung di permukaan air akhirnya akan masuk ke dalam air dan 
terendap menjadi sedimen (Seftianingrum et al., 2023). Terendapnya 

mikroplastik ke dalam sedimen dipengaruhi oleh dinamika air, seperti 
arus angin dan gelombang. Oleh karena itu, ikan air laut memiliki 
potensi yang lebih besar untuk terpapar mikroplastik, sehingga 
meningkatkan potensi pencemaran pada ikan yang hidup di perairan 
laut (Ayuingtyas et al., 2019).




Gambar 2. (a) Komparasi sebaran mikroplastik pada ikan air laut dan 
air tawar. (b) Jenis mikroplastik pada ikan air laut dan air tawar.

Saluran pencernaan merupakan lokasi utama akumulasi mikroplastik, 
karena ikan sering salah mengira partikel mikroplastik sebagai 
makanan, terutama ketika mikroplastik menyerupai zooplankton atau 
organisme mangsa lainnya (Oza et al., 2024). Selain itu, insang juga 
menjadi tempat penumpukan mikroplastik karena fungsinya sebagai 
organ respirasi dan penyaring partikel dari air. Mikroplastik yang 
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tersuspensi dalam air dapat tersaring dan terperangkap di insang, 
mengakibatkan gangguan fungsi respirasi dan stres fisiologis pada 
ikan (Oza et al., 2024). Meskipun lebih sedikit, mikroplastik juga 
dapat terdistribusi ke jaringan otot atau daging ikan, yang 
menimbulkan potensi risiko bagi kesehatan manusia melalui 
konsumsi ikan yang terkontaminasi (Waddell et al., 2020).

Dari hasil 59 jurnal yang telah dikaji, diketahui bahwa mikroplastik 
yang ditemui sebanyak 17 jenis mikroplastik yang terdapat pada 
perairan Indonesia baik perairan laut maupun perairan tawar. Jenis 
mikroplastik yang ditemui diantaranya Fiber, Filamen, Fragmen, Film, 
Pellet, Foam, Nillon, HDPE, LDPE, EVA, PVC, PET, PA, ABS, PTFE. 
Umumnya jenis mikroplastik yang sering dijumpai diantaranya fiber, 
fragmen dan film dengan persentase masing-maisng sebesar 29%, 
22%, dan 18% (Gambar 2b). Fiber, filamen, fragmen, dan film 
mikroplastik memiliki kecenderungan tinggi untuk ditemukan di 
perairan karena seringkali berasal dari pembuangan limbah industri, 
domestik, dan aktivitas manusia lainnya yang mencemari lingkungan 
laut (Aulia et al., 2023).


Gambar 3. Distribusi mikroplastik pada organ tubuh ikan. 

Distribusi mikroplastik pada ikan bervariasi tergantung pada spesies 
ikan dan kondisi lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
distribusi mikroplastik pada ikan lebih umum ditemukan pada organ 
pencernaan   yaitu sebesar 75%, sedangkan pada pada organ insang 
dan daging masing-masing hanya 22% dan 3% (Gambar 3). Peneliti 
terdahulu telah melaporkan kelimpahan mikroplastik ditemukan 
lebih tinggi pada saluran pencernaan dibandingkan organ lain pada 
ikan (Huang et al., 2020; Su et al., 2019). Mikroplastik yang ditemukan 
di saluran pencernaan ikan dapat berasal dari perairan langsung 
dalam proses ikan mendapatkan makanan maupun berasal dari rantai 
makanannya (biomagnifikasi). Saluran pencernaan disebut sebagai 
tempat pengumpulan akhir dari mikroplastik terutama yang 
berukuran lebih besar yang tidak bisa dikeluarkan melalui feses ikan 
(Neves et al., 2015; Jabeen et al., 2017).

Ikan Siganus sp, Sardinella sp, dan Rastrelliger sp termasuk ikan 
planktonivora (Musdalifah et al., 2018). Ikan jenis ini makan dengan 
cara menyaring makanannya (filter feeder) sehingga mikroplastik ikut 
termakan oleh ikan (Tobing et al., 2020). Ikan yang mengonsumsi 
banyak plankton memicu magnifikasi mikroplastik di dalam tubuh 
ikan tersebut dan tersimpan di dalam tubuhnya (Mardiyana et al., 
2020). Manusia sering makan ikan seperti Sardinella sp, Rastrelliger 
sp, dan Siganus sp karena rasanya. Penelitian telah menunjukkan 
bahwa mikroplastik telah terdeteksi dalam ikan-ikan laut, seperti 
Sardinella sp, yang merupakan spesies yang umum dikonsumsi oleh 
manusia (Ningrum et al., 2023). Selain itu, penelitian juga 

menunjukkan bahwa mikroplastik dapat terakumulasi dalam jaring 
makanan, yang berarti ikan-ikan ini dapat mengonsumsi mikroplastik 
melalui makanan mereka (Granby et al., 2018). Oleh karena itu, 
konsumsi ikan-ikan ini dapat menjadi sumber paparan mikroplastik 
bagi manusia.


KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur review yang dilakukan diketahui masih 
sedikitnya penelitian yang dilakukan terkait sebaran mikroplastik di 
Indoensia, dimana hanya terdapat sebanyak 59 jurnal berhasil 
dikumpulkan yang telah dilakukan kajian. Kajian terkait mikroplastik 
lebih banyak dijumpai pada perairan laut (66%) dibandingkan 
perairan tawar (34%). Jenis mikroplastik persentase tertinggi 
diantaranya fiber, fragmen dan film dengan persentase masing-
maisng sebesar 29%, 22%, dan 18%. Dari keseluruhan data tersebut 
diketahui bahwa mikroplastik terdeteksi pada sejumlah organ 
diantaranya saluran pencernaan 75%, insang 22% dan daging 3%. 
Rendahnya persentase cemaran mikroplastik pada daging ikan 
menjadi informasi berharga sebagai landasan bagi masyarakat dan 
peneliti dalam menyikapi cemaran mikroplastik pada ikan konsumsi 
dari perairan Indonesia. Temuan ini memberikan dasar penting bagi 
masyarakat untuk lebih waspada terhadap risiko cemaran 
mikroplastik dalam ikan konsumsi dari perairan Indonesia
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